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 Penelitian ini membahas pengembangan sistem kontrol Air 
Conditioner (AC) berbasis website dengan memanfaatkan 
teknologi Internet of Things (IoT) menggunakan modul 
ESP8266. Sistem ini dirancang untuk memungkinkan pengguna 
mengatur suhu, mode operasi, dan jadwal penggunaan AC secara 
real-time melalui antarmuka web yang user-friendly. Proses 
pengembangan mencakup perancangan perangkat keras, 
pemrograman modul IoT, dan pembuatan aplikasi web. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa sistem dapat berfungsi secara 
optimal dengan tingkat respons yang baik, sehingga mendukung 
efisiensi energi dan kemudahan akses. Dengan integrasi IoT, 
penelitian ini menawarkan solusi inovatif untuk pengelolaan 
rumah pintar yang efisien dan ramah lingkungan. 
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1. PENDAHULUAN 

Penggunaan air conditioner (AC) telah menjadi kebutuhan pokok di berbagai 
lingkungan, baik rumah, kantor, maupun industri. Namun, pengaturan AC secara manual sering 
kali kurang efisien, terutama ketika harus mengontrol beberapa unit yang tersebar di berbagai 
lokasi. Teknologi berbasis web menawarkan solusi yang memungkinkan pengaturan AC 
dilakukan secara terpusat dan fleksibel. Sistem berbasis web ini dapat mempermudah pengguna 
dalam mengontrol suhu, mode operasi, dan jadwal penggunaan AC secara real-time [1]. 
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Pengaturan AC secara konvensional memerlukan kehadiran fisik pengguna, yang tidak 
hanya memakan waktu tetapi juga menghambat pengelolaan unit AC secara efisien. Hal ini 
menyebabkan pemborosan energi dan ketidaknyamanan bagi pengguna. Solusi yang ada sering 
kali tidak memiliki fungsi terpusat yang fleksibel, antarmuka yang responsif, serta langkah-
langkah keamanan data yang memadai. Oleh karena itu, diperlukan sistem berbasis web yang 
user-friendly, aman, dan mendukung kontrol AC dari berbagai lokasi secara real-time [2]. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan potensi teknologi berbasis web untuk 
meningkatkan efisiensi operasional perangkat elektronik. Santoso menemukan bahwa aplikasi 
berbasis web mampu menyediakan kontrol perangkat elektronik secara real-time [3]. Wijaya dan 
Rahman menyoroti keunggulan PHP dan MySQL sebagai teknologi yang kompatibel untuk 
pengembangan aplikasi web dinamis berbasis data [4]. Selain itu, Kurniawan menyatakan bahwa 
desain antarmuka yang responsif dan intuitif dapat mendorong tingkat adopsi teknologi baru 
secara signifikan [5]. Penelitian-penelitian ini mendukung perancangan sistem kontrol AC 
berbasis web yang dapat memenuhi kebutuhan pengguna modern. 

Pendekatan penelitian ini melibatkan pengembangan sistem kontrol AC berbasis web 
menggunakan PHP sebagai bahasa pemrograman utama. PHP dipilih karena sifatnya yang open-
source dan kompatibilitasnya dengan database MySQL untuk menyimpan data pengaturan AC, 
seperti suhu, mode, dan jadwal operasi. Sistem ini dirancang agar dapat diakses melalui 
perangkat yang terhubung ke internet, seperti smartphone, tablet, dan komputer. Antarmuka 
pengguna akan dirancang responsif untuk mendukung berbagai ukuran layar, sedangkan 
keamanan sistem dijamin melalui penerapan protokol HTTPS dan enkripsi data [6]. 

Fitur utama dari sistem ini meliputi pengaturan suhu, mode operasi (cooling, heating, 
fan), dan jadwal penggunaan AC. Selain itu, sistem dilengkapi dengan notifikasi otomatis 
melalui email atau pesan teks jika terjadi perubahan pengaturan yang signifikan. Hal ini 
memastikan pengguna tetap terinformasi, bahkan saat mereka tidak berada di lokasi AC 
tersebut. Desain sistem ini menekankan kenyamanan pengguna dan efisiensi operasional [7]. 

Untuk memastikan keandalan sistem, pengujian dilakukan menggunakan metode black-
box testing. Pengujian ini mengevaluasi apakah semua fungsi, seperti pengaturan suhu dan 
jadwal operasi, berjalan sesuai spesifikasi yang ditetapkan. Berdasarkan hasil pengujian, sistem 
mampu memberikan respons yang cepat dan akurat dalam mengontrol AC, memperkuat 
validitas solusi ini sebagai sistem kontrol AC yang dapat diandalkan [8]. 

Dengan kontrol yang lebih presisi, sistem ini diharapkan dapat mengurangi konsumsi 
energi yang berlebihan. Penelitian Rahayu menunjukkan bahwa pengendalian AC yang baik 
dapat mengurangi konsumsi listrik hingga 20% [9]. Sistem ini memungkinkan pengaturan AC 
berdasarkan kebutuhan aktual, sehingga waktu operasi yang tidak diperlukan dapat 
diminimalkan. Hal ini sejalan dengan upaya penghematan energi yang semakin menjadi fokus 
global. 

Keamanan data pengguna merupakan tantangan utama dalam sistem berbasis web. 
Untuk mengatasi tantangan ini, protokol keamanan seperti HTTPS dan enkripsi data diterapkan 
untuk melindungi informasi pengguna dari ancaman siber. Pendekatan ini sesuai dengan 
rekomendasi Hidayat yang menyoroti pentingnya keamanan data dalam sistem berbasis internet 
[10]. 

Sistem ini juga memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut dengan integrasi 
teknologi Internet of Things (IoT). Misalnya, sensor suhu ruangan dapat ditambahkan untuk 
memungkinkan pengaturan otomatis berdasarkan kondisi lingkungan. Hal ini akan semakin 
meningkatkan efisiensi energi dan kenyamanan pengguna, serta membuka peluang 
pengembangan teknologi kontrol perangkat elektronik yang lebih canggih di masa depan [11]. 
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Penelitian ini menawarkan solusi inovatif untuk pengelolaan AC secara terpusat yang 
fleksibel dan efisien. Dengan memanfaatkan teknologi web, sistem ini tidak hanya 
mempermudah pengguna tetapi juga mendukung penghematan energi. Dengan pendekatan ini, 
pengguna dapat mengontrol AC secara real-time dari berbagai lokasi, mengurangi konsumsi 
energi, dan meningkatkan kenyamanan [12]. 

Pengembangan sistem ini juga mendukung inisiatif keberlanjutan. Penggunaan energi 
yang lebih efisien dapat mengurangi dampak lingkungan dari konsumsi listrik yang berlebihan. 
Menurut studi Putra et al., implementasi teknologi pintar seperti ini dapat berkontribusi pada 
pengurangan emisi karbon [13]. 

Dari perspektif teknis, sistem ini dirancang dengan mempertimbangkan skalabilitas, 
sehingga dapat diperluas untuk mengelola perangkat elektronik lainnya. Hal ini membuka 
peluang untuk integrasi dalam sistem rumah pintar (smart home), yang semakin diminati di era 
digital ini [14]. 

Sebagai langkah awal, sistem ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat 
tentang pentingnya pengelolaan energi yang efisien. Dengan adopsi yang lebih luas, teknologi ini 
berpotensi menjadi standar baru dalam pengendalian perangkat elektronik [15]. 
 
1.1. Internet of Things (IoT) 

 Internet of Things (IoT) merujuk pada konsep yang memungkinkan perangkat fisik 
untuk terhubung dan berkomunikasi melalui internet. Dalam konteks pengendalian AC, 
IoT memberikan fleksibilitas yang lebih tinggi dengan memungkinkan pengguna 
mengontrol perangkat AC dari jarak jauh, bahkan ketika mereka tidak berada di lokasi yang 
sama dengan perangkat tersebut. IoT tidak hanya meningkatkan kenyamanan pengguna, 
tetapi juga mendukung efisiensi energi, karena perangkat dapat diatur untuk hanya 
beroperasi ketika dibutuhkan, menghindari pemborosan energi [16]. Pengendalian 
perangkat berbasis IoT memungkinkan integrasi berbagai perangkat dalam satu jaringan 
yang terhubung, sehingga menciptakan ekosistem perangkat pintar yang saling 
berkomunikasi dan bekerja secara otomatis sesuai kondisi yang ada [17]. Teknologi IoT 
menjadi solusi efisien untuk manajemen energi di lingkungan rumah dan industri, di mana 
pengaturan suhu dan konsumsi listrik dapat dipantau dan dikendalikan secara lebih akurat 
[18]. 
 Dengan menggunakan IoT, AC dapat berkomunikasi dengan sistem pusat yang 
mengelola pengaturan dan operasional perangkat lainnya di rumah atau kantor. Perangkat 
yang terhubung melalui jaringan IoT memungkinkan pengontrolan lebih mudah dan cepat. 
Misalnya, sensor suhu yang terpasang pada perangkat AC dapat memberi informasi real-
time kepada sistem kontrol berbasis web, memungkinkan penyesuaian otomatis terhadap 
suhu ruangan tanpa memerlukan interaksi manual [4]. Selain itu, IoT mendukung 
pengumpulan data dalam jumlah besar yang dapat digunakan untuk menganalisis kebiasaan 
penggunaan, mengidentifikasi pola, dan memperbaiki efisiensi energi jangka panjang [5]. 
Kemampuan IoT untuk menghubungkan perangkat AC dengan sistem pengelolaan lainnya 
menjadikan pengoperasian AC lebih terkontrol dan terintegrasi. 
 IoT dalam pengelolaan AC memberikan potensi besar dalam hal otomatisasi dan 
integrasi dengan perangkat pintar lainnya. Misalnya, perangkat AC yang terhubung dengan 
IoT dapat menyesuaikan pengaturan berdasarkan preferensi pengguna yang telah diprogram 
atau berdasarkan kondisi lingkungan yang terdeteksi oleh sensor cerdas [19]. Dengan 
teknologi IoT, sistem dapat belajar dari kebiasaan pengguna dan otomatis menyesuaikan 
pengaturan berdasarkan data yang terkumpul, meningkatkan kenyamanan serta efisiensi 
energi secara keseluruhan [20]. Hal ini membuka peluang pengembangan lebih lanjut dalam 
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smart home dan smart office, di mana pengelolaan perangkat elektronik lebih terorganisir 
dan hemat energi.  
 

1.2.  Bahasa Pemrograman PHP 
 PHP adalah bahasa pemrograman server-side yang sangat populer dalam pengembangan 
aplikasi web. Salah satu alasan PHP banyak dipilih adalah karena kemampuannya dalam 
menghubungkan aplikasi dengan berbagai database, serta fleksibilitasnya dalam menangani 
permintaan pengguna secara dinamis. PHP dapat digunakan untuk mengembangkan sistem 
yang dapat mengontrol perangkat keras, seperti AC, dengan menyimpan data pengaturan 
pengguna secara efisien di database [21]. PHP juga menawarkan berbagai framework yang 
memudahkan pengembangan aplikasi web yang cepat dan terstruktur, sehingga 
memungkinkan pembuatan sistem kontrol AC berbasis website yang efisien dan dapat 
diakses kapan saja dan di mana saja [22]. Sebagai bahasa pemrograman yang open-source, 
PHP memungkinkan pengembangan sistem dengan biaya yang lebih terjangkau dan 
memungkinkan penyesuaian lebih lanjut sesuai kebutuhan pengguna. 
 Keunggulan PHP lainnya adalah kemampuannya dalam mendukung pengembangan 
aplikasi berbasis web yang dinamis dan interaktif. Dengan menggunakan PHP, pengembang 
dapat membuat antarmuka pengguna yang responsif, yang dapat menyesuaikan dengan 
berbagai perangkat seperti smartphone, tablet, dan komputer [23]. Hal ini sangat penting 
untuk sistem kontrol AC berbasis web, karena pengguna dapat mengaksesnya dengan 
perangkat apapun yang terhubung ke internet, memudahkan pengaturan AC tanpa terbatas 
lokasi. Selain itu, PHP memungkinkan penggunaan API untuk berkomunikasi dengan 
sistem atau perangkat lain, seperti sensor suhu atau unit AC, sehingga memungkinkan 
kontrol real-time yang lebih efektif dan efisien [24]. PHP, dengan kemampuan pengolahan 
data yang cepat dan handal, menjadi pilihan yang tepat untuk mendukung aplikasi web yang 
kompleks. 
 Selain itu, PHP mendukung berbagai protokol keamanan yang diperlukan dalam aplikasi 
berbasis web. Untuk menjaga integritas data pengguna dan memastikan keamanan transaksi 
dalam sistem, PHP menyediakan berbagai mekanisme enkripsi dan autentikasi. Hal ini 
sangat penting mengingat sistem kontrol AC berbasis web ini memerlukan pengelolaan data 
pribadi dan perangkat yang terhubung ke internet. Penggunaan protokol HTTPS dan 
enkripsi data dalam aplikasi PHP memungkinkan komunikasi yang aman antara pengguna 
dan server, menjaga privasi dan mencegah akses tidak sah [25]. Dengan PHP, pengembang 
dapat memastikan bahwa sistem kontrol AC berbasis web ini tidak hanya efisien dalam 
operasionalnya, tetapi juga aman bagi penggunanya.  

1.3.  Sistem Kontrol 
 Sistem kontrol adalah mekanisme yang dirancang untuk mengatur kinerja suatu 
perangkat sesuai dengan parameter yang telah ditetapkan. Dalam konteks pengendalian AC, 
sistem kontrol ini mencakup berbagai aspek, seperti pengaturan suhu, mode operasional 
(cool, dry, fan), dan timer untuk pengoperasian otomatis. Sistem kontrol berbasis web 
memungkinkan pengguna untuk mengakses dan mengatur perangkat AC dari jarak jauh, 
memberikan kemudahan dalam pengelolaan perangkat tanpa perlu berada di dekat 
perangkat tersebut [26]. Dengan menggunakan sistem kontrol berbasis web, pengguna dapat 
melakukan pengaturan lebih akurat dan efisien, yang dapat berdampak langsung pada 
penghematan energi dan peningkatan kenyamanan. 
 Penerapan sistem kontrol berbasis website juga memungkinkan fleksibilitas dalam 
pengaturan AC. Fitur-fitur seperti pengaturan suhu otomatis, pemilihan mode operasional, 
dan pengaturan jadwal penggunaan dapat dilakukan melalui antarmuka web yang intuitif 
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dan responsif. Sistem ini memberikan pengendalian penuh kepada pengguna untuk 
menyesuaikan pengoperasian AC sesuai dengan kebutuhan mereka, tanpa harus secara 
manual mengoperasikan setiap unit AC yang terpasang [27]. Selain itu, pengaturan melalui 
website memungkinkan integrasi dengan perangkat lain yang mendukung, seperti sensor 
suhu atau perangkat smart home lainnya, yang memungkinkan pengelolaan yang lebih 
efisien dan otomatis. 
 Keunggulan utama dari sistem kontrol berbasis web adalah kemampuannya untuk 
melakukan pengaturan secara real-time, bahkan jika pengguna berada di lokasi yang jauh. 
Fitur notifikasi otomatis yang terintegrasi dalam sistem juga memberikan informasi langsung 
kepada pengguna ketika terjadi perubahan signifikan dalam pengaturan perangkat AC. Hal 
ini sangat penting untuk memastikan pengelolaan perangkat tetap efisien dan aman. 
Dengan kemudahan pengaturan yang diberikan oleh sistem kontrol berbasis web, pengguna 
dapat lebih fokus pada kegiatan lain tanpa harus khawatir mengenai pengoperasian AC yang 
tidak efisien atau terlalu lama [28]. Sistem kontrol ini juga membuka peluang untuk 
pengembangan lebih lanjut, seperti pengontrolan berbasis kondisi lingkungan atau perilaku 
pengguna yang dapat meningkatkan efisiensi lebih lanjut. 

2. METODE 
 Metodologi rancangan sistem kontrol setting AC berbasis website ini menggunakan 
arsitektur tiga lapisan dengan frontend HTML, CSS, dan JavaScript, backend PHP, serta MySQL 
untuk penyimpanan data, dan menghubungkan AC melalui modul ESP8266 untuk kontrol 
jarak jauh, diuji dengan functional dan performance testing. 

2.1. Perancangan Sistem 
Sistem ini menggunakan arsitektur tiga lapisan: frontend dengan HTML, CSS, dan 

JavaScript untuk antarmuka pengguna; backend dengan PHP untuk logika aplikasi dan 
pengelolaan data; dan MySQL untuk penyimpanan konfigurasi AC [29]. Pendekatan ini 
memastikan sistem mudah diakses dan efisien. 
2.2.  Implementasi 
 Modul ESP8266 menghubungkan AC ke internet, memungkinkan kontrol suhu dan 
pengaturan lainnya melalui aplikasi web berbasis PHP. Fitur utama termasuk login 
pengguna, kontrol suhu, dan penyimpanan data pengaturan di MySQL [30]. Sistem ini 
memberikan kenyamanan dan efisiensi energi. 
2.3.  Pengujian 
 Pengujian dilakukan dalam dua tahap: functional testing untuk memverifikasi fitur, dan 
performance testing untuk mengukur waktu respon aplikasi dan keandalan koneksi [31]. 
Hasil pengujian menunjukkan sistem berjalan stabil dan responsif. 

 
3. HASIL DAN DISKUSI 

3.1.  Implementasi Sistem 
 Sistem kontrol setting AC berbasis website berhasil diimplementasikan dengan 
mengintegrasikan website dengan perangkat AC menggunakan modul IoT, seperti 
ESP8266. Proses implementasi melibatkan pengembangan antarmuka berbasis web yang 
responsif dan user-friendly, sehingga dapat diakses dengan mudah melalui perangkat mobile 
atau desktop. Pengguna diberikan kemampuan untuk mengatur suhu, mode operasi (cool, 
dry, fan), dan timer secara real-time, memberikan fleksibilitas dalam pengelolaan perangkat 
AC di berbagai lokasi. Dengan desain berbasis PHP, sistem ini dapat dioperasikan secara 
efisien untuk kebutuhan kontrol jarak jauh. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 



6 

 

pemanfaatan PHP dalam sistem kontrol IoT memberikan kestabilan dan performa yang 
andal [32]. 
 Website ini dirancang dengan mekanisme login yang aman untuk memastikan hanya 
pengguna yang terotorisasi yang dapat mengakses pengaturan perangkat. Selain itu, data 
pengaturan disimpan di database MySQL, memungkinkan pengguna untuk menyimpan 
preferensi konfigurasi AC mereka. Sistem ini juga mampu memberikan notifikasi kepada 
pengguna jika terdapat perubahan pengaturan yang signifikan, menambah kenyamanan 
dalam penggunaannya. Hasil implementasi menunjukkan bahwa integrasi antara backend 
PHP, frontend responsif, dan perangkat IoT dapat berjalan dengan baik, seperti yang 
dijelaskan oleh Li et al. (2022) mengenai pentingnya keamanan dalam sistem berbasis IoT 
[33]. 
 Penggunaan teknologi IoT, seperti ESP8266, memungkinkan komunikasi yang cepat dan 
stabil antara website dan perangkat AC. Modul ini mendukung konektivitas Wi-Fi, yang 
memungkinkan pengiriman perintah secara real-time. Dengan implementasi ini, sistem 
dapat memberikan kemudahan bagi pengguna untuk mengontrol perangkat AC mereka 
dari mana saja selama ada akses internet. Hal ini konsisten dengan temuan dari studi yang 
dilakukan oleh Wu et al. (2020) tentang keunggulan teknologi berbasis Wi-Fi dalam aplikasi 
rumah pintar [34]. 
 
3.2.  Pengujian Fungsional 
 Fokus utama pengujian fungsional adalah memastikan semua fitur utama, seperti login, 
pengaturan suhu, mode operasi, dan penjadwalan, berjalan sesuai dengan desain. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa semua fitur dapat diakses dan digunakan dengan baik oleh 
pengguna. Waktu respon rata-rata untuk pengiriman perintah ke perangkat AC tercatat 
hanya 2 detik, yang dianggap sangat responsif untuk penggunaan sehari-hari. Hal ini 
menunjukkan bahwa sistem memenuhi standar performa yang diharapkan dalam 
pengelolaan perangkat berbasis IoT [35]. 
 Fitur tambahan, seperti penyimpanan data pengaturan dan keamanan login, juga diuji 
untuk memastikan stabilitas dan keandalannya. Dengan performa yang baik, sistem ini siap 
untuk digunakan pada skala kecil hingga menengah. Studi sebelumnya oleh Zhang et al. 
(2021) menunjukkan bahwa integrasi database yang efisien sangat penting untuk aplikasi 
IoT, dan hasil pengujian ini sejalan dengan temuan tersebut [36]. 
 Selain itu, pengujian dilakukan untuk memastikan antarmuka pengguna responsif pada 
berbagai perangkat, baik desktop maupun mobile. Pengujian lintas platform ini memastikan 
bahwa sistem dapat diakses dengan nyaman oleh pengguna dari berbagai perangkat. 
Penekanan pada desain responsif mendukung pengalaman pengguna yang lebih baik, seperti 
yang diusulkan oleh Norman dalam studi tentang desain antarmuka pengguna [37]. 
 
3.3.  Pengujian Kinerja 
 Pengujian kinerja dilakukan untuk mengukur kapasitas dan batas kemampuan sistem 
dalam menangani pengguna secara bersamaan. Hasil menunjukkan bahwa sistem mampu 
menangani hingga 50 pengguna aktif tanpa mengalami penurunan performa yang 
signifikan. Namun, ketika jumlah pengguna melebihi kapasitas tersebut, waktu respon 
meningkat hingga rata-rata 5 detik, menunjukkan adanya batas skalabilitas dari sistem. Hal 
ini menyoroti perlunya pengembangan lebih lanjut, seperti optimalisasi server atau 
penggunaan teknologi tambahan, untuk meningkatkan kapasitas sistem dalam menangani 
jumlah pengguna yang lebih besar [38]. 



7 

 

 Pengujian juga mengevaluasi kestabilan koneksi antara website dan perangkat IoT, 
termasuk responsivitas modul ESP8266 dalam menerima perintah dari sistem. Dengan 
pengaturan infrastruktur yang ada, sistem terbukti cukup andal dalam penggunaan normal, 
tetapi mungkin memerlukan peningkatan jika diterapkan pada lingkungan dengan beban 
kerja yang tinggi. Temuan ini memberikan panduan untuk pengembangan tahap 
berikutnya, khususnya dalam meningkatkan skalabilitas [39]. 
 Selain itu, pengujian beban dilakukan untuk mengevaluasi kemampuan sistem 
menangani skenario penggunaan intensif. Hasil menunjukkan bahwa meskipun performa 
sistem tetap stabil hingga batas tertentu, ada kebutuhan untuk arsitektur berbasis cloud 
untuk mendukung peningkatan skala lebih lanjut. Studi oleh Chen et al. (2023) mendukung 
penggunaan teknologi cloud untuk meningkatkan skalabilitas sistem berbasis IoT [40]. 
 
3.4.  Analisis 
 Keberhasilan implementasi ini membuktikan bahwa PHP sebagai teknologi server-side 
mampu menangani kebutuhan aplikasi kontrol berbasis web dengan baik, terutama untuk 
skala kecil hingga menengah. Dengan desain yang sederhana namun efektif, sistem ini 
memberikan solusi praktis bagi pengguna untuk mengontrol perangkat AC mereka secara 
remote. Namun, batasan skalabilitas menjadi tantangan yang harus diatasi untuk penerapan 
dalam skala yang lebih besar. 
 Dalam konteks ini, penelitian memberikan wawasan bahwa pengembangan lebih lanjut 
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan pengguna yang lebih kompleks. Solusi seperti 
peningkatan kapasitas server, penggunaan arsitektur berbasis cloud, atau penerapan 
teknologi yang lebih skalabel, seperti Node.js atau Python, dapat dipertimbangkan. Dengan 
demikian, sistem ini tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi pengguna, tetapi juga 
membuka peluang untuk pengembangan teknologi kontrol perangkat IoT yang lebih luas di 
masa depan. 
 Secara keseluruhan, implementasi ini menunjukkan potensi besar dalam 
mengaplikasikan teknologi IoT untuk kebutuhan rumah pintar. Dengan pendekatan yang 
lebih terarah pada pengembangan skalabilitas dan efisiensi, sistem ini dapat menjadi salah 
satu solusi unggulan dalam pengelolaan perangkat berbasis IoT. Penelitian di masa depan 
dapat lebih mengeksplorasi integrasi teknologi tambahan, seperti AI atau machine learning, 
untuk meningkatkan kemampuan sistem [41]. 

 
4. KESIMPULAN  

Penelitian ini berhasil merancang dan mengimplementasikan sistem kontrol setting AC 
berbasis website menggunakan PHP, yang memungkinkan pengguna mengatur suhu, mode, dan 
timer AC secara remote melalui antarmuka responsif yang dapat diakses dari perangkat mobile 
maupun desktop. Sistem ini menawarkan fleksibilitas dan kemudahan, serta mampu menangani 
hingga 50 pengguna secara bersamaan tanpa penurunan performa signifikan, meskipun waktu 
respon meningkat saat kapasitas pengguna melebihi batas tersebut. Keterbatasan skalabilitas dan 
keandalan dalam kondisi penggunaan yang lebih kompleks menjadi tantangan utama yang perlu 
diatasi dalam penelitian lebih lanjut, seperti dengan memanfaatkan teknologi cloud atau 
integrasi sensor otomatis untuk pengaturan yang lebih efisien. Penelitian ini memberikan 
kontribusi penting dalam pengembangan teknologi kontrol perangkat IoT, dengan potensi 
untuk dikembangkan lebih lanjut guna memenuhi kebutuhan pengguna yang lebih luas. 
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